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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam mengenal dan memahami lingkungan yang ada disekitarnya,

mulai belajar dan menciptakan teknologi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

ataupun meningkatkan kualitas kerjanya. Hal ini dapat dilihat misalnya mata batu,

pisau, kampak, parang, tombak, panah yang digunakan sebagai alat untuk berburu

berubah menjadi senapan, pistol atau senjata api lainnya. Teknologi-teknologi 

tersebut terus mengalami perkembangan hingga di era industri dan komunikasi saat

mi.

Teknologi komunikasi saat ini terus mengalami perubahan sejalan dengan 

tingkat kebutuhan manusia dalam meningkatkan hasil yang akan dicapai dalam 

kinerjanya dan juga untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. Ini dapat 

dilihat dalam 50 tahun terakhir ini secara khusus teknologi komunikasi telah 

berkembang sangat pesat. Diawali dengan hubungan jarak jauh langsung dan 

pengenalan radio transistor pada tahun 1952, sampai dengan peluncuran satelit 

Sputnik oleh Perumtel Rusia tahun 1957, akhirnya pada tahun 1985 tercipta telepon 

seluler yang berkembang hingga tahun 2001 dimana tersedia layanan 2.5G (Williams,

2003).

Budi Sutedjo Darma Oetomo dan Yosia Handoko, Telcakses Datebase Pendidikan 
Berbasis Ponsel, Penerbit Andi, Yogyakarta. 2003. Hlm. 2.

1
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Demikian juga Indonesia sebagai suatu negara yang mengalami

perkembangan teknologi, dimana sarana informasi dan komunikasi menjadi sangat

penting guna meningkatkan laju pertumbuhan ekonominya. Ini dapat dilihat melalui

sarana Telepon Seluler sebagai suatu alat komunikasi yang mempermudah jarak dan

waktu yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Perkembangan telekomunikasi yang terjadi di Indonesia pada Abad ke-21 ini

juga mempengaruhi Pemerintah untuk memandang sebagai suatu hal yang perlu

ditindak lanjuti dengan membentuk suatu produk hukum. Hal ini dapat dilihat dalam

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi pada konsidran

menimbang yang menjelaskan :

a. bahwa tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan masyarakat 
adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945;

b. bahwa penyelenggaraan telekomunikasi mempunyai arti strategis dalam upaya 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, memperlancar kegiatan 
pemerintahan, mendukung terciptanya tujuan pemerataan pembangunan dan 
hasil-hasilnya, serta meningkatkan hubungan antar bangsa;

c. bahwa pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi telekomunikasi 
yang sangat pesat telah mengakibatkan perubahan yang mendasar dalam 
penyelenggaraan dan cara pandang terhadap telekomunikasi;

d. bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan perubahan mendasar dalam 
penyelenggaraan dan cara pandang terhadap telekomunikasi tersebut, perlu 
dilakukan penataan dan pengaturan kembali penyelenggaraan telekomunikasi 
nasional;

Rumusan diatas menegasakan bahwa perkembangan telekomunikasi juga

mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia. Ini juga untuk menjamin kesadaran

hukum benar-benar dilaksanakan oleh anggota masyarakat serta ada jaminan hukum



3

oleh para penegak hukum serta adanya suatu kepastian hukum dimana hal itu

mengikuti juga perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat.

Adapun pengertian dari telekomunikasi itu sendiri adalah setiap pemancaran,

pengiriman, dan atau penerimaan dan setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda,

isyarat, tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio, atau 

sistem elektromagnetik lainnya.2

Dalam perkembangan telekomunikasi itu sendiri telepon sebagai suatu alat

atau sarana dalam berkomunikasi mengalami perubahan, dahulu dikenal bahwa

telepon menggunakan kabel, sekarang tidak lagi menggunakan kabel atau dikenal

dengan sebutan telepon seluler. Perkembangan telepon seluler itu sendiri mengalami

kemajuan, hal ini ditandai telepon seluler yang dulu hanya sebagai suatu alat

percakapan secara langsung berkembang dengan dapat menyampaikan suatu layanan 

pesan singkat atau yang dikenal dengan SMS (Short Message Service).

SMS atau pesan layanan singkat ini merupakan fasilitas yang terdapat pada 

telepon seluler saat ini, dimana telepon seluler memiliki nomor dari suatu operator 

atau lembaga penyedia dari nomor tersebut. Jika seseorang yang memiliki nomor 

tersebut dapat membuat suatu tulisan yang pendek yang dapat ditujukan kepada orang 

lain yang juga memiliki nomor pada telepon seluler.

Data terakhir yang dilansir Asosiasi Telepon Seluler Indonesia (ATSI)

menunjukkan saat ini ada sekitar 10 juta SMS per-hari. Jumlah tersebut baru

disumbangkan oleh tiga operator telepon seluler terbesar di Indonesia, Telkomsel,

2 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi
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satelindo dan Excelcom. Itu belum termasuk data dari IM3 yang tentunya juga tidak

kecil. Sedangkan total pelanggan saluran GSM di Indonesia sendiri, mencapai 14,8 

juta orang.3

Kemudahan-kemudahan yang terjadi menjadikan telepon seluler melalui SMS

menjadi suatu alat yang penting dan murah, namun terdapat pula sisi negatif, dimana

penggunaan SMS tersebut dapat menjadi suatu faktor kriminalitas, sehingga modus

dari kejahatan dapat digunakan melalui SMS.

Para pelaku kejahatan dapat dengan mudah mengakses langsung korban

kejahatan melalui SMS, melalui modus penipuan, ancaman, penghinaan dan

penyebaran berita-berita bohong dan lain-lainnya, menyebabkan kejahatan dengan 

menggunakan SMS menjadi marak terjadi.

Dari kasus-kasus yang terjadi, memberikan gambaran bagaimana kejahatan 

SMS pada telepon seluler ini menjadi kekhwatiran bagi masyarakat. Sebagai salah 

satu contoh : Teror bom yang terjadi di Gedung Summit Mas, Jalan Sudirman, 

Jakarta Selatan. Dimana seseorang menyampaikan teror bom tersebut melalui layanan 

pesan singkat atau SMS. Ancaman ini diterima salah seorang pegawai Group Alianz 

yang berkantor dilantai 9 (sembilan) gedung itu, pada pukul 14:00. SMS-nya 

berbunyi : “bila gedung ini tak dikosongkan maka akan meledak'7. Ancaman ini

menimbulkan kegaduhan para karyawan yang berkantor di gedung tersebut. Para 

karyawan langsung dievakuasi keluar gedung dan petugas keamanan kemudian 

melaporkan ancaman bom itu ke Polsek Taman Puring, Jakarta Selatan. Petugas

3 Kompas, Kamis 9 Oktober 2003. Hlm. 40.
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kepolisian masih mengusut pengirim SMS. Petugas keamanan Summit Mas sendiri 

pesimis polisi akan mampu menangkap pelakunya.4 Atau kasus berikut ini seseorang 

mendapatkan SMS yang berisi bahwa ia mendapatkan suatu hadiah dari suatu

lembaga/institusi atau perorangan.

Pengirim SMS tersebut meminta sejumlah bayaran dengan perintah untuk

menyetor sejumlah uang yang telah ditunjuk oleh pengirim baik itu dengan alasan

sebagai pajak atau biaya administrasi yang diperlukan untuk mengirim hadiah kepada

si penerina. Namun setelah si penerima SMS tersebut telah mengirimkan sejumlah

biaya tersebut, hadiah yang dijanjikan tidak kunjung datang.

Kejahatan dengan menggunakan SMS pada telepon seluler terus mengalami

perkembangan dengan berbagai cara. Ini didasarkan karena para korban enggan atau 

tidak mau melaporkan tindak kejahatan yang dialaminya kepada pihak kepolisian di 

karenakan polisi pun belum tentu sanggup menangkap si pelaku kejahatan itu, atau 

dengan alasan bentuk kejahatan ini sulit untuk dilacak. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab sedikitnya kejahatan dengan SMS pada telepon seluler yang sampai ke 

pengadilan.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul :

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TIMBULNYA KEJAHATAN

DENGAN MENGGUNAKAN SMS PADA TELEPON SELULER".

4 Sriwijaya Post, Jum’at 17 Oktober 2003. Hlm. 1 dan 7.
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PermasalahanB.

Adapun permasalahan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi timbulnya kejahatan dengan

menggunakan SMS pada telepon seluler ?

Ruang LingkupC.

Mengingat luasnya jangkauan mengenai SMS pada telepon seluler, sehingga 

agar penulisan atau pembahasan skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan 

yang akan dibahas, maka akan dibatasi pada penggunaan fasilitas SMS pada telepon 

seluler dalam melakukan kejahatan (modus kejahatan dengan menggunakan SMS 

pada telepon seluler).

D. Tujuan Penelitian

Dalam penulisannya, skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut yaitu 

untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi timbulnya kejahatan SMS 

pada telepon seluler.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan di peroleh dari penelitian dan penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian dan penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan

kajian akademik dalam bidang hukum untuk mengembangkan hukum

sebagai ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

pihak-pihak yang terkait dibidang hukum oleh praktisi hukum untuk

menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan masalah kejahatan

menggunakan SMS pada telepon seluler.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, maka metode yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut:

1. Pendekatan Masalah

Untuk pembahasan permasalah penulisan skripsi ini, maka penulis melakukan 

pendekatan secara yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan secara yuridis 

normatif dilakukan dengan mempelajari teori-teori, konsep-konsep atau asas-asas

serta peraturan yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas.
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Sedangkan dalam pendekatan yuridis empiris, penulis akan melakukan

penelitian di lapangan, yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada di lapangan 

yang berkaitan dengan permasalahan di dalam skripsi ini."

2. Lokasi Penelitian

Adapun untuk mengerjakan penelitian ini mengambil lokasi dalam wilayah

kota Palembang, yaitu :

a) Kepolisian Kota Besar Palembang (Poltabes Palembang).

b) Kejaksaan Negeri Palembang.

c) Pengadilan Negeri Kias 1-A Palembang.

d) Operator GSM yang ada di Kota Palembang.

3. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang akan mendukung penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Jenis Data

1. Data Primer

Data Primer diperlukan untuk penelitian yang menggunakan

pendekatan secara yuridis empiris.

2. Data Sekunder

Data Sekunder diperlukan untuk penelitian dengan pendekatan secara

yuridis normatif.

5 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Ul-Press, Jakarta. 1986. Hlm
109-110.
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b) Sumber Data

1. Data Primer

Data ini diperoleh melalui penelitian lapangan (jielci research) yang

langsung dari sumber utamanya, seperti pendapat orang-orang vang

telah menjadi korban kejahatan dengan SMS pada telepon seluler.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui penelitian studi kepustakaan (library 

rcsearchf\ yang terdiri dari:

(a) Bahan Hukum Primer

Adalah bahan-bahan hukum yang mengikat, yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain :

Peraturan Perundang-Undangan, yaitu :

1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999, tentang

Telekumunikasi.

2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002, tentang Kepolisian

Republik Indonesia.

3) Dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berkailan

dengan penulisan skripsi ini.

Doktrin, yaitu para pendapat ahli hukum.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

6 Ibid. Hlm. 51-52.
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(b) Bahan Hukum Sekunder

Adalah bahan-bahan hukum yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer, yaitu antara lain hasil penelitian

atau hasil karya ilmiah vang berkaitan dengan telepon seluler dan

lain-lain.

(c) Bahan Hukum Tersier

Adalah bahan-bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

sekunder, yaitu Kamus Umum Bahasa Indonesia, ensiklopedia,

tabloid, majalah atau buku-buku yang membahas mengenai

fasilitas SMS pada telepon seluler dan lain-lain. 

4. Metode Pengumpulan Data7

b) Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan ini dilakukan oleh penulis dengan pengumpulan 

data-data melalui penelitian kepustakaan, maka penulis meneliti sumber-

sumber yang berhubungan dengan penelitian yang mencakup literatur-

literatur, majalah-majalah, koran-koran, buku-buku, tulisan ilmiah dan lain-

lain yang dapat dikumpulkan dalam membantu penulis untuk menyelesaikan

skripsi ini.

7 lbid. Hlm. 21.



11

c) Penelitian Lapangan

Dalam rangka penelitian lapangan ini dilakukan secara langsung

diwilavah kota Palembang, yaitu pada praktisi-praktisi hukum yang atara lain

di Pengadilan Negeri Palembang. Kejaksaan Negeri Palembang, Kepolisian

Kota Besar (Poltabes) Palembang dan Pusat Operator Telepon Seluler di kota

Palembang.

Pengumpulan data-data melalui penelitian lapangan, penulis melakukan

dengan cara wawancara terpimpin (directive interview guided intcrview).

Pada wawancara jenis ini, pertanyaan diajukan menurut daftar pertanyaan

yang telah disusun. Jadi, pewawancara sudah mempunyai arah yang pasti
o

yang juga harus dituruti.'

5. Analisis Data

Data yang telah didapat atau dikumpulkan akan dianalisis yaitu dengan secara

kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang akan dinyatakan

oleh responden baik secara lisan maupun tertulis. Setelah itu data dianalisis, maka

dapat ditarik suatu kesimpulan yang mendeskripsikan konsepsi pemikiran serta

menyajikan argumen-argumen, sehingga memberikan jawaban atas permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini.9

K Ibid. Hlm. 229. 
9 Ibid. Hlm. 250.
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6. Populasi

Populasi adalah seluruh obyek atau seluruh individu alau seluruh gejala atau 

seluruh kejadian atau seluruh unit yang akan diteliti10 biasanya sangat besar. Pada 

penelitian ini populasi meliputi seluruh pemakai telepon seluler, sehingga tidak

mungkin untuk meneliti seluruh populasi tersebut, oleh karena itu digunakan

sample penelitian. Pengambilan sample diadakan secara purposive sampling atau 

penarikan sample bertujuan, dimana didalam sample tersebut mengandung 

kesamaan unsur. Yaitu mereka yang terlibat di dalam penggunaan fasilitas SMS

pada telepon seluler, yang dapat dibagi atas :

a. Aparat Penegak Hukum

Satu orang Polisi yang representatif atau dapat mewakili dari

Kepolisian Kota Besar (Poltabes) Palembang.

Satu orang Hakim yang representatif atau dapat mewakili dari

Pengadilan Negeri Kias 1-A Palembang.

Satu orang Jaksa yang representatif atau dapat mewakili dari

Kejaksaan Negeri Palembang.

b. Tiga orang yang telah menjadi korban dari kejahatan dengan

menggunakan SMS.

c. Pusat Layanan Operator telepon seluler berjumlah 1 (satu) layanan

operator.

10 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurinietri, Penerbit Ghalia 
Indonesia, Jakarta. 1988. Hlm. 44.
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Jumlah sample ada kemungkinan berubah, tergantung pada situasi dan kondisi

yang ditemui di lapangan.
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